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ABSTRACT 

Poverty is a pressing social issue in Indonesia, particularly in rural areas. This 

study aims to analyze the implementation of poverty alleviation programs in 

Winong Village, Gempol District, Pasuruan Regency, and to examine the 

application of rational choice theory in the decision-making processes of the 

community regarding empowerment programs. The research focuses on analyzing 

poverty alleviation programs from a rational choice perspective, incorporating 

several variables: program implementation according to Grindle (2021), contextual 

and social implementation, along with rational choice theory which includes five 

variables: decision-making, clarity of the problem, the presence of several 

alternative solutions evaluated rationally, and the selection of alternative solutions. 

The research method used is qualitative with a descriptive approach. The results 

indicate that the empowerment programs implemented by the government and the 

Village Community Empowerment Institution (LPMD) have had a positive impact 

on community welfare, although challenges remain in terms of participation and 

community understanding 

Keywords: Community empowerment, poverty, rational choice theory, Winong 

Village, community participation 

ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan isu sosial yang mendesak di Indonesia, terutama di 

daerah pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat miskin di Desa Winong, Kecamatan Gempol, 

Kabupaten Pasuruan, serta mengkaji penerapan teori pilihan rasional dalam 

pengambilan keputusan masyarakat terkait program pemberdayaan. Penelitian ini 

brtujuan untuk menganalisis program pemberdayaan masyarakat miskin dengan 

menggunakan perspektif ratioal choice dengan beberapa Variabel : implementasi 

program pemberdayaan menurut Grindle (2021) implementasi konteks dan sosial 

dan di tambahkah dengan rational choice dengan 5 variabel: Pembuatan  

keputusan, Kejelasan  masalah, Terdapat sejumlah alternatif solusi yang dinilai 

secara rasionald dan Memilih  alternatif  solusi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pemerintah dan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) telah memberikan dampak positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat, meskipun masih terdapat tantangan dalam 

hal partisipasi dan pemahaman masyarakat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, kemiskinan, teori pilihan rasional, Desa 

Winong, partisipasi masyarakat. 

 

 

A. Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan isu sosial 
yang mendesak di Indonesia, 
terutama di daerah pedesaan. 
Menurut data Badan Pusat Statistik 
(BPS) pada tahun 2022, tingkat 
kemiskinan di Indonesia mencapai 
9,54%, dengan mayoritas penduduk 
miskin berada di daerah pedesaan. 
Meskipun Indonesia telah mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang 
signifikan, kesenjangan sosial dan 
ekonomi tetap menjadi tantangan 
besar. Berbagai faktor, seperti 
kurangnya akses terhadap 
pendidikan, kesehatan, dan 
kesempatan kerja yang layak, 
berkontribusi terhadap tingginya 
angka kemiskinan. Di Jawa Timur, 
angka kemiskinan tercatat lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata nasional, yaitu 
sekitar 10,78%. Kabupaten 
Pasuruan, sebagai salah satu daerah 
di Jawa Timur, mencerminkan 
tantangan ini dengan angka 
kemiskinan mencapai 12,3% (BPS, 
2022). Upaya pemberdayaan 
masyarakat di daerah ini menjadi 
sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat. 

 
Berbagai penelitian sebelumnya 

telah membahas pemberdayaan 
masyarakat di Indonesia. Supriyanto 
(2021) menunjukkan bahwa 
meskipun program pemberdayaan 
berhasil meningkatkan keterampilan 

masyarakat, partisipasi mereka masih 
rendah. Rahmawati (2022) 
menemukan bahwa program 
pemberdayaan berhasil 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, tetapi partisipasi 
bervariasi. Widiastuti dan Rahman 
(2022) menekankan pentingnya 
pendidikan dalam meningkatkan 
kemandirian ekonomi, sementara 
Sari dan Prabowo (2023) 
menunjukkan bahwa tantangan 
struktural seperti kurangnya akses 
terhadap pasar menjadi penghalang. 
Penelitian oleh Mansuri dan Rao 
(2022) menunjukkan bahwa 
meskipun program pemberdayaan 
efektif dalam mengurangi kemiskinan, 
partisipasi masyarakat bervariasi. 
Penelitian-penelitian ini menunjukkan 
adanya kesenjangan dalam 
memahami perspektif Rational 
Choice dalam konteks kemiskinan, 
yang menjadi dasar pernyataan 
kebaruan ilmiah dari artikel ini. 

 
Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana masyarakat miskin 
menilai dan merespons program 
pemberdayaan yang ada, serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan mereka dalam 
berpartisipasi. Dengan menggunakan 
perspektif Rational Choice, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam 
mengenai dinamika keputusan 
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individu dalam konteks kemiskinan 
dan pemberdayaan. 

 
Berdasarkan latar belakang dan 

kajian literatur yang telah diuraikan, 
penelitian ini merumuskan masalah 
utama yang akan menjadi fokus 
kajian. Pertama, bagaimana 
pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat di Desa Winong serta 
bagaimana pandangan Teori Rational 
Choice dalam mengatasi kemiskinan 
di desa tersebut. Kedua, apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program pemberdayaan 
di pedesaan dan bagaimana cara 
mengatasinya. Rumusan masalah ini 
menjadi dasar bagi penelitian untuk 
mengkaji secara mendalam dinamika 
pelaksanaan program pemberdayaan 
dan mekanisme pengambilan 
keputusan masyarakat dalam konteks 
pengurangan kemiskinan di Desa 
Winong 

Persoalan ini memperlihatkan 
bahwasannya masih  adanya 
kemiskinan di daerah pedesaan yang 
sangat signifikan, bukan hanya 
tentang program yang di berikan oleh 
kalangan perangkat  desa maupun 
aparatur derah, persoalan ini juga 
membutuhkan adanya partisipasi  
masyarakat secara bersekala  yang 
mana membantu mengsukseskan 
program pemberdayaan di desa 
untuk mengurangi kemiskinan di desa 
khusnya di desa winong. Dalam 
kerangka tersebut penting untuk 
mengimplementasi dengan 
menggunakan teori menurut Grindle 
(2021) tentang implementasi dengan 
pendekatan instan dan pendekatan 
konteks, untuk menjalankan 
kebijakan dan pelaksanaan program 
yang terarah dengan baik dan juga 
disertai dengan partisipasi  
masyarakat dengan menggunakan 
teori rational choice menurut Down 

(2021) yang mana mencakup 
Pembuatan  keputusan, Kejelasan  
masalah, Terdapat sejumlah alternatif 
solusi yang dinilai secara rasionald 
dan Memilih  alternatif  solusi. 

Teori Grindle dalam implementasi 
dan Teori Down dalam pilihan 
masyarakat untuk ikut menyuarakan 
program yang belum bisa penuh di 
implementasikan untuk masyarakat 
dan berdampak posistif untuk 
mengurangi kemiskinan di desa 
winong, sangat penting di pakai untuk 
menjamin keberlanjutan program 
pemberdayaan masyarakat. 

Melalui pendekatan ini, Artikel ini 
akan mengkaji secara keseluruhan 
tentang bagaimana implementasi 
yang digunakan dalam program  
pemberdayaan dan pilihan 
masyarakat tentang menyuarakan 
sesuai kebutuhan dan kapasitas 
masyarakat yang ada 

Dengan demikian tujuan dari 

penelitian ini tidak hanya di harapkan 

memberikan peluang implementasi 

yang lebih  baik namun juga 

memberikan doronga kepada 

masyarakat desa untuk ikut 

berkontribusi dalam menyuarakan 

kebutuhan mereka khususnya untuk 

menganalisis pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Winong, Kecamatan Gempol, serta 

dampaknya terhadap pengurangan 

kemiskinan, dan mengkaji penerapan 

Teori Pilihan Rational dalam 

pengambilan keputusan masyarakat 

terkait program pemberdayaan yang 

ada. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif untuk memahami 
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pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat di Desa Winong, 
Kecamatan Gempol, Kabupaten 
Pasuruan. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk menggali informasi yang 
mendalam mengenai perspektif 
masyarakat terhadap program 
pemberdayaan yang ada. Metode 
deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran yang jelas 
dan komprehensif mengenai kondisi 
sosial dan ekonomi masyarakat, serta 
bagaimana mereka merespons 
program-program yang dilaksanakan. 
Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam 
program pemberdayaan. 

Lokasi penelitian terletak di Desa 
Winong, yang dipilih berdasarkan 
tingkat kemiskinan yang relatif tinggi 
dan adanya program pemberdayaan 
yang sedang berjalan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi. 
Wawancara mendalam dilakukan 
dengan informan kunci, seperti 
Kepala Desa dan Ketua LPMD, untuk 
mendapatkan pandangan mereka 
mengenai pelaksanaan program dan 
dampaknya terhadap masyarakat. 
Observasi partisipatif dilakukan untuk 
memahami dinamika sosial di desa, 
serta bagaimana masyarakat 
berinteraksi dalam konteks program 
pemberdayaan. Dokumentasi juga 
digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi. 

Analisis data yang diperoleh terdiri 
dari data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh dari wawancara dan 
observasi, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari dokumen-dokumen 
terkait, seperti laporan program dan 

statistik kemiskinan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan analisis tematik, di mana 
peneliti mengidentifikasi tema-tema 
utama yang muncul dari data yang 
dikumpulkan. Proses ini melibatkan 
pengkodean data, pengelompokan 
tema, dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan temuan yang ada. 
Dengan cara ini, peneliti dapat 
mengaitkan temuan dengan teori 
pilihan rasional untuk memahami 
keputusan individu dalam 
berpartisipasi dalam program 
pemberdayaan. 
Keandalan dan validitas temuan 

dijamin melalui triangulasi data, yaitu 

dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber 

dan teknik pengumpulan data. Selain 

itu, peneliti juga melakukan verifikasi 

dengan informan untuk memastikan 

bahwa interpretasi yang dihasilkan 

akurat dan mencerminkan 

pandangan masyarakat. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman mengenai dinamika 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Winong dan implikasinya terhadap 

pengurangan kemiskinan. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

 Penelitian ini menemukan 

bahwa pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

Winong menunjukkan hasil yang 

belum maksimal terlaksana dengan 

baik, yang mana di harapkan untuk 

memberi dampak yang positif dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan 
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partisipasi aktif masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan 

informan kunci, seperti Kepala Desa 

Winong, Bapak Amiril, dan Ketua 

LPMD, Bapak H. Ansori, program-

program yang dilaksanakan, seperti 

pelatihan keterampilan dan bantuan 

modal usaha, telah memberikan 

dampak signifikan terhadap 

peningkatan kapasitas ekonomi 

masyarakat.  

1. Peningkatan Keterampilan: 
Program pelatihan keterampilan 
yang diadakan oleh LPMD 
berhasil meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam 
mengelola usaha. Sebanyak 70% 
peserta pelatihan melaporkan 
peningkatan keterampilan yang 
signifikan, yang berdampak pada 
peningkatan pendapatan mereka. 

2. Partisipasi Masyarakat: 

Keterlibatan masyarakat dalam 

musyawarah desa dan 

perencanaan program 

menunjukkan bahwa 80% warga 

merasa memiliki program 

tersebut, yang meningkatkan 

komitmen mereka untuk 

berpartisipasi aktif. 

Analisis temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan masyarakat  yang 

dirancangdengan mengguakan 

pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan rasa semangat  

kepemilikan masyarakat terhadap 

program. Hal ini sejalan dengan teori 

pilihan rasional, di mana individu 

cenderung berpartisipasi dalam 

program yang mereka rasa memiliki 

dan memberikan manfaat yang nyata 

kepada masyarakat desa winong. 

• Mengapa Hal Ini Bisa Terjadi?: 

Keterlibatan masyarakat dalam 

setiap tahap perencanaan dan 

pelaksanaan program 

menciptakan rasa tanggung 

jawab yang lebih besar. Proses 

musyawarah desa yang 

melibatkan semua elemen 

masyarakat memungkinkan 

mereka untuk menyampaikan 

aspirasi dan kebutuhan, sehingga 

program yang dijalankan lebih 

relevan dan sesuai dengan 

konteks lokal. 

• Peningkatan partisipasi 

masyarakat dapat dijelaskan oleh 

adanya dukungan politik yang 

konsisten dari pemerintah 

daerah. Dukungan ini 

memberikan rasa aman bagi 

masyarakat untuk berkontribusi, 

yang pada gilirannya 

meningkatkan partisipasi mereka 

dalam program pemberdayaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Supriyanto (2021) 

yang menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam program 

pemberdayaan sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan mereka dalam 

proses perencanaan. Namun, 

penelitian ini menambahkan dimensi 

baru dengan mengaitkan perspektif 

pilihan rasional, yang belum banyak 

dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Misalnya penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati 

(2022): Meskipun Rahmawati 

menemukan bahwa partisipasi 

masyarakat bervariasi, penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat, partisipasi  
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aktif masyarakat dapat ditingkatkan 

secara signifikan. 

 Dalam konteks teori 

implementasi menurut Grindle 

(2021), pelaksanaan program 

pemberdayaan di Desa Winong 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

tidak hanya bergantung pada 

perencanaan yang matang, tetapi 

juga pada dukungan dari berbagai 

aktor yang terlibat. Keterlibatan 

pemerintah, LPMD, dan masyarakat 

dalam setiap tahap program menjadi 

kunci untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Proses musyawarah 

desa yang melibatkan semua 

elemen masyarakat memungkinkan 

mereka untuk menyampaikan 

aspirasi dan kebutuhan, sehingga 

program yang dijalankan lebih 

relevan dan sesuai dengan konteks 

lokal. 

Implementasi Pendekatan Konteks 

 Pendekatan konteks dalam 

implementasi program 

pemberdayaan juga sangat penting. 

Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa kondisi sosial, ekonomi, dan 

politik di Desa Winong 

mempengaruhi efektivitas program. 

Misalnya, dukungan politik yang 

konsisten dari pemerintah daerah 

memberikan rasa aman bagi 

masyarakat untuk berkontribusi. Hal 

ini sejalan dengan temuan bahwa 

stabilitas politik dan dukungan dari 

pemangku kepentingan sangat 

penting untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi 

pelaksanaan program. Ketika 

masyarakat merasa bahwa program 

tersebut didukung oleh pemerintah, 

mereka lebih cenderung untuk 

berpartisipasi aktif. 

Implementasi Pendekatan Sosial 

Aspek sosial dan budaya juga 

berperan besar dalam keberhasilan 

program pemberdayaan. Masyarakat 

Desa Winong memiliki tradisi gotong 

royong yang kuat, yang mendorong 

mereka untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan pembangunan. 

Keterlibatan tokoh masyarakat dalam 

menjaga kesesuaian program dengan 

adat istiadat yang berlaku sangat 

penting untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan 

memanfaatkan nilai-nilai lokal, 

program pemberdayaan dapat 

diterima dengan baik oleh 

masyarakat, sehingga meningkatkan 

partisipasi dan komitmen mereka. 

Teori Rasional Choice 

Dalam konteks teori pilihan 

rasional, individu dan kelompok di 

Desa Winong membuat keputusan 

berdasarkan analisis rasional 

terhadap biaya dan manfaat yang 

mereka peroleh dari partisipasi dalam 

program pemberdayaan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa masyarakat 

cenderung berpartisipasi dalam 

program yang mereka rasa memiliki 

dan memberikan manfaat yang nyata. 

Dengan memahami motivasi dan 

kebutuhan masyarakat secara 

rasional, pemerintah desa dan LPMD 

dapat merancang program yang lebih 

efektif dan relevan, sehingga 

meningkatkan peluang keberhasilan 

dalam mencapai tujuan 

pembangunan yang diinginkan. 

Pembuatan Keputusan, Kejelasan 
Masalah, dan Alternatif Solusi  
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Proses pembuatan keputusan 
dalam program pemberdayaan di 
Desa Winong melibatkan identifikasi 
masalah yang jelas dan pemilihan 
solusi yang tepat. Masyarakat 
dilibatkan dalam mengidentifikasi 
masalah utama, seperti rendahnya 
tingkat pendidikan dan keterbatasan 
akses modal usaha. Selain itu, 
evaluasi berbagai alternatif solusi 
dilakukan untuk memastikan bahwa 
program yang dijalankan sesuai 
dengan harapan dan kebutuhan 
masyarakat. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam setiap tahap 
perencanaan dan pelaksanaan, 
diharapkan program yang dijalankan 
dapat lebih relevan dan efektif, serta 
memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi kesejahteraan 
masyarakat. 

Dalam konteks teori 
implementasi menurut Grindle (2021), 
pelaksanaan program pemberdayaan 
di Desa Winong menunjukkan bahwa 
keberhasilan tidak hanya bergantung 
pada perencanaan yang matang, 
tetapi juga pada dukungan dari 
berbagai aktor yang terlibat. 
Keterlibatan pemerintah, LPMD, dan 
masyarakat dalam setiap tahap 
program menjadi kunci untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Proses musyawarah desa yang 
melibatkan semua elemen 
masyarakat memungkinkan mereka 
untuk menyampaikan aspirasi dan 
kebutuhan, sehingga program yang 
dijalankan lebih relevan dan sesuai 
dengan konteks lokal. 
Implementasi Pendekatan Konteks 

Pendekatan konteks dalam 
implementasi program 
pemberdayaan juga sangat penting. 
Dalam penelitian ini, ditemukan 
bahwa kondisi sosial, ekonomi, dan 
politik di Desa Winong 
mempengaruhi efektivitas program. 

Misalnya, dukungan politik yang 
konsisten dari pemerintah daerah 
memberikan rasa aman bagi 
masyarakat untuk berkontribusi. Hal 
ini sejalan dengan temuan bahwa 
stabilitas politik dan dukungan dari 
pemangku kepentingan sangat 
penting untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi 
pelaksanaan program. Ketika 
masyarakat merasa bahwa program 
tersebut didukung oleh pemerintah, 
mereka lebih cenderung untuk 
berpartisipasi aktif.. 
Implementasi Pendekatan Sosial 

Aspek sosial dan budaya juga 

berperan besar dalam keberhasilan 

program pemberdayaan. Masyarakat 

Desa Winong memiliki tradisi gotong 

royong yang kuat, yang mendorong 

mereka untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan pembangunan. 

Keterlibatan tokoh masyarakat dalam 

menjaga kesesuaian program dengan 

adat istiadat yang berlaku sangat 

penting untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan 

memanfaatkan nilai-nilai lokal, 

program pemberdayaan dapat 

diterima dengan baik oleh 

masyarakat, sehingga meningkatkan 

partisipasi dan komitmen mereka. 

Teori Rasional Choice 

Dalam konteks teori pilihan 

rasional, individu dan kelompok di 

Desa Winong membuat keputusan 

berdasarkan analisis rasional 

terhadap biaya dan manfaat yang 

mereka peroleh dari partisipasi dalam 

program pemberdayaan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa masyarakat 

cenderung berpartisipasi dalam 

program yang mereka rasa memiliki 
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dan memberikan manfaat yang nyata. 

Dengan memahami motivasi dan 

kebutuhan masyarakat secara 

rasional, pemerintah desa dan LPMD 

dapat merancang program yang lebih 

efektif dan relevan, sehingga 

meningkatkan peluang keberhasilan 

dalam mencapai tujuan 

pembangunan yang diinginkan. 

Pembuatan Keputusan, Kejelasan 

Masalah, dan Alternatif Solusi 

Proses pembuatan keputusan 

dalam program pemberdayaan di 

Desa Winong melibatkan identifikasi 

masalah yang jelas dan pemilihan 

solusi yang tepat. Masyarakat 

dilibatkan dalam mengidentifikasi 

masalah utama, seperti rendahnya 

tingkat pendidikan dan keterbatasan 

akses modal usaha. Selain itu, 

evaluasi berbagai alternatif solusi 

dilakukan untuk memastikan bahwa 

program yang dijalankan sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan 

masyarakat. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap 

perencanaan dan pelaksanaan, 

diharapkan program yang dijalankan 

dapat lebih relevan dan efektif, serta 

memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

Hambatan dalam Pelaksanaan 

Program 

Meskipun program pemberdayaan di 

Desa Winong menunjukkan hasil 

positif, penelitian ini mengidentifikasi 

sejumlah faktor penghambat yang 

perlu diatasi agar keberhasilan 

program dapat lebih optimal: 

• Keterbatasan Sumber Daya: 
Keterbatasan dana menjadi salah 
satu hambatan utama. Hal ini 
disampaikan oleh Kepala Desa 
Winong, Bapak Amiril, yang 
menegaskan bahwa anggaran 
tidak selalu memadai untuk 
semua program yang dirancang. 
Selain itu, keterbatasan sumber 
daya manusia yang terampil dan 
pengetahuan masyarakat yang 
belum merata menghambat 
efektivitas program. 

• Dukungan Politik yang Tidak 
Konsisten: Dukungan politik 
yang fluktuatif dari pemerintah 
daerah dapat memperlambat 
pencairan dana dan pelaksanaan 
program secara menyeluruh, 
sebagaimana disampaikan oleh 
Kepala Kecamatan Gempol, Ibu 
Majida. Ketidakpastian ini 
menyebabkan ketidakpastian 
dalam partisipasi masyarakat. 

• Keterbatasan Sosialisasi dan 
Edukasi: Rendahnya 
pemahaman masyarakat 
mengenai tujuan dan manfaat 
program pemberdayaan turut 
menghambat partisipasi. 
Wawancara dengan Kepala 
Dusun Dliring, Ibu Luluk, 
mengungkapkan perlunya upaya 
lebih intensif dalam sosialisasi 
agar masyarakat dapat lebih 
proaktif dan bertanggung jawab 
atas program yang dijalankan. 

Faktor Pendukung Keberhasilan 

Keberhasilan program 
didukung oleh beberapa faktor kunci: 

• Keterlibatan Masyarakat yang 
Aktif: Tradisi gotong royong dan 
mekanisme musyawarah desa 
menciptakan rasa kepemilikan 
yang kuat, meningkatkan 
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motivasi masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam program. 

• Dukungan Politik Stabil: 
Konsistensi dukungan dari 
berbagai tingkatan pemerintahan 
memperlancar pelaksanaan 
program, termasuk pendanaan 
dan pengawasan, sebagaimana 
ditegaskan oleh Ketua BPD 
Winong, Bapak Shodiq. 

• Sinergi Antar Lembaga: 
Kolaborasi antara LPMD, 
pemerintah desa, lembaga 
swadaya masyarakat, dan sektor 
swasta memperluas jaringan dan 
sumber daya, yang memperkuat 
pelaksanaan program. 

E. Kesimpulan 

Pendekatan Rational Choice 

membantu menjelaskan keputusan 

masyarakat dalam berpartisipasi, 

berdasarkan analisis rasional antara 

biaya dan manfaat yang diperoleh. 

Masyarakat didorong oleh insentif 

nyata dan rasa kepemilikan sehingga 

bersedia aktif berkontribusi. Proses 

partisipatif dalam pengambilan 

keputusan meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, 

meminimalkan risiko kegagalan 

program. 

• Keputusan Rasional dalam 

Partisipasi: Masyarakat 

cenderung berpartisipasi dalam 

program yang mereka anggap 

memberikan manfaat langsung 

dan relevan dengan kebutuhan 

mereka. Hal ini terlihat dari 

tingginya partisipasi dalam 

program yang melibatkan 

pelatihan keterampilan dan 

dukungan modal usaha, di mana 

masyarakat merasa bahwa 

program tersebut dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

mereka. 

• Analisis Biaya dan Manfaat: 

Dalam konteks ini, masyarakat 

melakukan evaluasi terhadap 

biaya yang harus dikeluarkan, 

baik dalam bentuk waktu, usaha, 

maupun risiko yang mungkin 

dihadapi. Jika manfaat yang 

ditawarkan program lebih besar 

daripada biaya yang dikeluarkan, 

masyarakat akan lebih cenderung 

untuk berpartisipasi. Hal ini 

menunjukkan pentingnya 

komunikasi yang jelas mengenai 

manfaat program kepada 

masyarakat. 

 

Rekomendasi untuk Peningkatan 

Program 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis yang telah dilakukan, 

beberapa rekomendasi dapat 

diajukan untuk meningkatkan 

efektivitas program pemberdayaan 

masyarakat di Desa Winong: 

• Peningkatan Sosialisasi dan 

Edukasi: Diperlukan upaya yang 

lebih intensif dalam sosialisasi 

dan edukasi mengenai manfaat 

program pemberdayaan kepada 

masyarakat. Kegiatan 

penyuluhan, pelatihan, dan forum 

diskusi yang melibatkan semua 

elemen masyarakat harus 

dilakukan secara rutin. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang 

tujuan, manfaat, dan cara 

berpartisipasi dalam program. 
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• Penguatan Dukungan Sumber 

Daya: Pemerintah daerah dan 

lembaga terkait perlu 

memberikan dukungan finansial 

yang lebih memadai untuk 

memastikan kelancaran 

pelaksanaan program. Selain itu, 

peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan 

dan pendampingan harus 

menjadi prioritas. Program 

pelatihan yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat perlu dirancang 

untuk meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka. 

• Konsistensi Dukungan Politik: 

Penting untuk memastikan 

dukungan politik yang stabil dari 

pemerintah di berbagai tingkatan. 

Koordinasi yang baik antara 

pemerintah desa, kabupaten, dan 

masyarakat harus ditingkatkan 

untuk menciptakan sinergi yang 

kuat dalam pelaksanaan 

program. 

• Evaluasi dan Monitoring 

Berkelanjutan: Melakukan 

evaluasi dan monitoring secara 

berkala terhadap pelaksanaan 

program untuk menilai dampak 

dan efektivitasnya. Proses 

evaluasi ini harus melibatkan 

masyarakat agar mereka dapat 

memberikan masukan dan saran 

untuk perbaikan di masa 

mendatang. Dengan adanya 

sistem monitoring yang baik, 

setiap masalah yang muncul 

dapat diidentifikasi dan diatasi 

dengan cepat dan tepat. 
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